BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada campuran Hot Rolled

Asphalt (HRA) dengan penambahan filler serbuk keramik dapat disimpulkan

sebagai berikut :

11

Nilai density terbesar yaitu 2,271 gr/cc pada benda wji variasi kadar filler 2 %
dengan kadar aspal 7 %, sedang nilai terendah adalah 2,065 gr/cc pada benda
uji variasi kadar filler 5 % dengan kadar aspal 5,5 %. Jika dibandingkan
dengan campuran standar HRA, nilai density yang dicapai pada penambahan
filler serbuk keramik masih lebih rendah, sehingga nilai density yang dicapai
pada campuran standar HRA4 lebih baik dibandingkan dengan nilai density
pada penambaban filler serbuk keramik.

Nilai Void Filled With Asphalt (VEWA) terbesar yaitu 84,289 % pada benda
uji variasi kadar filler 2 % dengan kadar aspal 7 %, sedang nilai terendah
adalah 44,675 % pada benda wji variasi kadar filler 5 % dengan kadar aspal
5,5 %. Jika dibandingkan dengan campuran standar HRA pada kadar aspal
yang sama, campuran standar R4 mempunyai nilai Void Filled With Asphait
(VFWA) lebih besar daripada penambahan filler serbuk keramik. Jadi
campuran standar HRA lebih baik dibandingkan dengan penambahan filler
serbuk keramik. Pada semua variasi dengan kadar aspal 7 % memenuhi

persyaratan Bina Marga 1998 yaitu minimal 65 %, sedang untuk kadar aspal
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6,5 % yang memenuhi persyaratan tersebut terdapat pada variasi kadar filler
2 %, 3 %, 4 % dan untuk kadar aspal 6 % yang memenuhi persyaratan terdapat

pada variasi kadar filler 2 %.

. Nilai Void In The Mix (VITM) terbesar yaitu 13,007 % pada benda uji variasi

kadar filler 5 % dengan kadar aspal 5,5 %, sedang nilai terendah adalah 2,714
% pada benda uji dengan variasi kadar filler 2 % dengan kadar aspal 7 %. Jika
dibandingkan dengan campuran standar HR4 pada kadar aspal yang sama,
campuran standar HR4A mempunyai nilai Void In The Mix (VITM) yang lebih
kecil daripada campuran yang menggunakan penambahan serbuk keramik
sebagai filler. Jadi campuran standar HR4 masih lebih baik daripada
penambahan filler serbuk keramik. Variasi yang memenuhi spesifikasi Bina
Marga 1998 (3-5)% yaitu pada variasi kadar filler 2 % dengan kadar aspal 6,5
%, variasi kadar filler 3 % dengan kadar aspal 7% dan variasi kadar filler 4 %

dengan kadar aspal 7 %.

. Nilai stabilitas terbesar yaitu 1258,44 kg pada variasi kadar filler 2 % dengan

kadar aspal 7 % sedang nilai terendah adalah 745,235 kg pada variasi kadar
filler 5 % dengan kadar aspal 5,5 %. Namun bila dibandingkan antara
campuran standar HRA dengan penambahan filler serbuk keramik, dapat
disimpulkan bahwa nilai stabilitas campuran standar HRA lebih besar
dibandingkan dengan penambahan filler serbuk keramik pada semua
variasinya. Artinya bahwa tanpa adanya penambahan filler serbuk keramik,
campuran standar HRA4 masih lebih baik. Variasi campuran benda uji dengan

penambahan filler serbuk keramik yang memenuhi persyaratan yaitu minimal
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800 kg, yaitu semua variasi kadar filler 2 % sampai 3 % dengan kadar aspal
5,5 % sampai 7 %, sedangkan pada variasi kadar filler 4 % dengan kadar aspal
6 %, 6,5 %, 7 %, dan pada variasi kadar filler 5 % dengan kadar aspal 6,5 %

dan 7 %.

. Nilai flow terbesar yaitu 3,990 mm pada variasi kadar filler 5 % kadar aspal 7

% sedangkan nilai terendah adalah 2,900 mm pada variasi kadar filler 2 %
dengan kadar aspal 5,5 %. Namun bila dibandingkan nilai flow dari campuran
standar HR4 dengan kadar aspal 5,5 % sampai dengan 7 % umumnya lebih
rendah daripada campuran yang menggunakan penambahan filler serbuk
keramik dalam kadar aspal yang sama. Artinya penambahan filler serbuk
keramik lebih baik dibandingkan dengan campuran standar HR4 . Semua
variasi campuran benda uji dengan penambahan filler batu bata dan batu
pecah memenuhi persyaratan yaitu minimal 2 mm.

Nilai Marshall Quotient terbesar yaitu 422,532 kg/mm pada variasi kadar
filler 2 % dengan kadar aspal 6 % sedangkan nilai terendah adalah 243,910
kg/mm pada variasi kadar filler 5 % dengan kadar aspal 5,5 %. Dari
perbandingan penggunaan kedua filler tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai
Marshall Quotient pada campuran standar HRA lebih tinggi daripada
campuran yang menggunakan penambaham filler serbuk keramik. Artinya
bahwa campuran standar /R4 lebih baik dibandingkan dengan penambahan
filler serbuk keramik. Semua variasi benda uji memenuhi persyaratan yaitu

minimal 200 kg/mm.
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7. Dari analisis data yang diperoleh secara keseluruhan maka penambahan filler
serbuk keramik yang kadar aspal optimumnya dapat ditentukan secara grafis
sesuai pedoman Bina Marga 1998 adalah filler serbuk keramik dengan variasi
kadar filler 2 %, 3 % dan 4 % dengan variasi kadar aspal 6,5 %, 7 % dan 7
%. Variasi campuran dengan kadar filler 5 % untuk variasi kadar aspal 5,5 %,
6 %, 6,5 % dan 7 %, tidak memenuhi spesifikasi tersebut dan tidak dapat
dicari kadar aspal optimumnya. Hasil terbaik diperoleh pada variasi kadar
Sfiller 2 % dengan variasi kadar aspal 6,5 %. Dikarenakan pada variasi
campuran kadar filler 2 % dan kadar aspal 6,5 %, nilai stabilitas dan nilai
Marshall Quotient (QM) tinggi yang mengakibatkan campuran menjadi kaku
dan fleksibilitasnya rendah.

8. Dengan penambahan serbuk keramik sebagai filler pada campuran perkerasan
yang dilihat dari sifat-sifat Marshall maka dapat disimpulkan bahwa secara
garis besar tidak memenuhi persyaratan Bina Marga 1998, maka serbuk
keramik dapat mempengaruhi kekuatan lapis perkerasan sehingga tidak dapat

dipergunakan sebagai filler.

6.2. Saran
Dari pengalaman melakukan penelitian di Laboratorium, maka dapat
dikemukakan saran sebagai berikut.
1. Hendaknya diperhatikan faictor-faktor yang mempengaruhi hasil penelitian,
antara lain: penimbangan benda uji, pemeriksaan bahan, baik aspal maupun

batuan, suhu pencampuran, pemadatan dan sebagainya.
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2. Pemakaian alat timbangan yang digunakan kadang-kadang menunjukkan
nilai/hasil yang tidak akurat. Hal ini mungkin dikarenakan alat tersebut sudah
kurang memenuhi syarat. Untuk mendapatkan hasil yang lebih teliti, karena
hasil penelitian juga dipengaruhi oleh ketelitian penimbangan, maka

penimbangan tidak dilakukan sekali saja.
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FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

= ————————— )
PEMERIKSAAN BERAT JENIS & PENYERAPAN AGREGAT KASAR

Contohdari : PT SURADI Dikerjakan : Benedictus P. (9003)

Jenis contoh : Kenkil

Diperiksa tgl : Agustus 2004

| A | Berat Contoh Ken'ngw B |
B | Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 1010,8
C | Berat Contoh dalam Air 624,1
D | BeratJenisBulkk= 4 2,5565
B-C
E | BJ Jenuh Kering Permukaan (SSD)=_ B 2,6139
B-C
F | Berat Jenis Semu (Apparent)= A4 2,7122
4-Cc
G | Penyerapan (dbsorption)= B-A x100% 2,2456
A
PERSYARATAN UMUM
Absorption :5%
Berat Jenis 12326
Mengetahui,

Zoof

Ir. P. Eliza Purnamasari, M. Eng
Kepala Lab. Jalan Raya UAJY

LABORATORIUM JALAN RAva e



Pemeriksaan Berat Jenis dan

o4

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748
0 - .-

PEMERIKSAAN BERAT JENIS & PENYERAPAN AGREGAT HALUS

Contohdari : PT SURADI Dikerjakan : Benedictus P. (9003)
Jenis contoh : Kerkil

Diperiksa tgl : Agustus 2004

A | Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD)
B | Berat Contoh Kering
C | Berat Labu + Air temperatur 25°C
D | Berat Labu + Contoh (SSD) + Air temperatur 25° C
E | Berat Jenis Bulk = B 2,5768
C+500-D
F | BJ Jenuh Kering Permukaan (SSD) = 500 2,6288
C+300-D
G | Berat Jenis Semu (Apparent) = B 2,7182
C+B-D
H | Penyerapan (4dbsorptiony= 500-B x 100% 2,0199
B
PERSYARATAN UMUM
Absorption :5%
Berat Jenis :2,3-26
Mengetahui,

Ir. P. Eliza Purnamasari, M. Eng
Kepala Lab. Jalan Raya UAJY




Pemeriksaan Keausan Agregat
dengan Mesm Los An ¢ les

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT DENGAN MESIN LOS ANGELES

Contohdari : PT. SURADI Dikerjakan : Benedictus P. (9003)
Jenis contoh : Kerikil

Diperiksatgl : Juli 2004

BERAT MASING — MASING AGREGAT
*g" 2500 gram
Uyt #4 2500 gram
A | Berat Sebelum 5000 gram
B Berat Tertahan di Saringan No.12 3358,1 gram
C Berat Sesudah =4 - B 1641,9 gram
D |Keauwsan= C x 100% 32,838 %
A4
Mengetahui, 7
|
5

Ir. P. Eh urnamasari, M. Eng
Kepala Lab. Jalan Raya UAJY




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748
- ——————————=== -

PEMERIKSAAN BERAT JENIS & PENYERAPAN SERBUK KERAMIK

Contoh dari : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Dikerjakan : Benedictus P. (9003)
Jenis contoh : Serbuk Keramik
Diperiksa tgl : Juli 2004

A Berat Contoh J enuh Kenng Permukaan (8SD) V 7 500 .
B | Berat Contoh Kering 479
C | Berat Labu + Air temperatur 25°C 715
D | Berat Labu + Contoh (SSD) + Air temperatur 25° C 1018
E | Berat Jenis Bulk = B 24314
C+3500-D
F | BJ Jenuh Kering Permukaan (SSD) = 300 2,538
C+500-D

G | Berat Jenis Semu (Apparent) = B 27216

C+B-D
H | Penyerapan (dbsorption)= 300-B x 100% : 4384

B

Mengetahui,
% A 0?

Ir. P. Eliza Purnamasari, M. Eng
Kepala Lab. Jalan Raya UAJY




FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT

Bahandari : PT Suradi Dikerjakan : Benedictus P.(9003)
Jenis bahan : Kerikil

Diperiksa tgl : Juni 2004

N

Gelas Ukur (Gelas Dalam Keadaan Kosong) A

2. Baca Skala Lumpur
(Pembacaan Skala Permukaan Lumpur Lihat 4,7
pada Dinding Gelas Ukur)
3. Masukkan Beban

Baca Skala Beban pada Tangkai Penunjuk -
4. Baca Skala Pasir
Pembacaan (3) — Pembacaan (1) 39
5. Nilai Sand Equivalent = (4) x 100% |

) 82,98 %
Syarat >75%
Mengetahui,
12
7 %

Ir. P. Eliza P asari, M. Eng
Kepala Lab. Jalan Raya UAJY




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

Bahandani : PT SURADI Dikerjakan : Benedictus P. (9003)
Jenis bahan : setara AC 60 - 70
Diperiksa tgl
Bahan Dipanaskan 11.00 11.20 120°C
Bahan Didiamkan 11.30 12.00 27°C
Bahan Direndam 12.40 13.40 25°C
Pemeriksaan penetrasi 14.20 15.00 25°C
Ogram selama 5
Pengamatan 1 70 | 61 | 8i
2 73 64 77
3 79 75 62
4 68 | 62 | 65
5 63 | 12 | 7
Rata - rata 70.6 | 66.8 | 71.2
Nilai penetrasi rerata = 69.5333
Jenis Aspal PEN 40 PEN 80
Persyaratan Umum Min Max Min Max
40 59 80 99
Mengetahui,
5208

Ir. P. Eliza P asari, M. Eng
Kepala Lab. Jalan Raya UAJY




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

PEMERIKSAAN DAKTILITAS
Bahan dari :PT SURADI Dikerjakan : Benedictus P. (9003)
Jenisbahan : Setara AC 60 - 70 Henra Vensinsius (9492)
- Diperiksa tgl : Juni 2004

PERSIAPAN <ot |~ MULAL “ | -SELESAI TEMPERATUR

Bahan dipanaskan 10.30 10.50 120°C

Bahan didiamkan 10.50 11.20 27°C

Bahan direndam 11.20 12.20 25°C

:13.49

Lama Pemeriksaan Muiai jam

Selesai jam : 14.05
Daktilitas pada temperature 25°C Pembacaan pengukuran pada alat :
Pengamatan >100 cm >100 cm 100 cm
Rata —rata > 100 cm

Kepala Lab. Jalan Raya UAJY



LABORATORIUM JA RAYA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

PEMERIKSAAN TITIK NYALA & TITIK BAKAR

Bahandari : PT. SURADI Dikerjakan : Benedictus P.  (9003)
Jenisbahan : Setara AC 60 - 70 Henra Vensinsius (9492)
Diperiksa tgl : Juni 2004

7ie .+ PERSIAPANT: ~.° - . | MULAI | SELESAI | TEMPERATUR
Bahon dipanaskan. 1035 | 1055 | 120°C
Menentukan titik nyala (sampai 56° C| 10.25 10.37 30°C

di bawah titik nyala)

Menentukan titik nyala (antara 56° C| 10.37 10.47 295°C

s/d 26 °C di bawah titik nyala)

36
31
26 3’ 16”40 328°C Titik nyala
16 3’32725 330°C Titik bakar
11
6

1

Mengetahui,
14
of

Ir. P. Eliza P asari, M. En
Kepala Lab. Jalan Raya UAJY




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748
———— —— — ———————————— — —————— ]

JPemeriksaan Titik Lembek

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK
Bahan dari : PT. SURADI Dikerjakan : Benedictus P.  (9003)
Jenis bahan  : Setara AC 60 - 70 Henra Vensinsius (9492)
Diperiksa tgl : Juni 2004
~ PERSIAPAN * 'MULAIL - [ SELESAI .| TEMPERATUR"
SR dlpanaskan 1030 | 1045 120°C
Bahan didiamkan 1045 110 27°C
Bahan direndam 11.10 12.20 25°C
Pengamatan Temperanr | Wakiu (dofik) ~Titik Lombek (°C).
°C °F I I I ;!
5 41 0 0
10 50 113 113
15 59 207 207
20 68 292 297
25 77 395 395
30 896 4795 4795
35 95 596 596
40 104 678 678
45 113 755 755
50 122 776 796 47 49
55 131 ‘
Rata - rata 48
Mengetahui,

Kepala Lab. Jalan Raya UAJY



LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

PEMERIKSAAN KEHILANGAN BERAT

Dikerjakan : Benedictus P. (9003)

Diperiksa tgl : Juni 2004

Contoh dipanaskan mulai“_]"&n :

selesai jam : 08.35 Temperatur Aspal : 150 °C
Contoh didiamkan mulai jam : 08.35

selesai jam : 09.05 Temperatur ruang : 27 °C

+ mulai 10835 e
L selesai:10.05

”Norr'lor cawan . 1 2 3
Berat cawan (A) 9,21 9,58 923
Berat cawan + contoh (B) 56,82 60,61 57,31
Berat contoh (©)=B)(A) 47,61 51,03 48,08
Berat cawan +contoh sth. pemanasan (D) 56,70 60,41 57,22
Berat contoh sth. pemanasan (E) = (D)-(A) 47,49 50,83 47,99
Berat yang hilang (F)=(C)-(E) 0,12 0,2 0,09
% kehilangan Eg ; x 100 % 0,25% 0,39 % | 0,19 %
Rata-rata 0,28 % |

Kehilangan berat aspal memenuhi syarat kurang dari 0,4 %.

Mengetahui,
1z
” 7 vy
Ir. P. Eliza masari, M. Eng

Kepala Lab. Jalan Raya UAJY



FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

PEMERIKSAAN PENETRASI SETELAH KEHILANGAN BERAT
Dikerjakan : Benedictus P. (9003) Diperiksa tgl : Juni 2004

mulai jam:

selesai jam : 08.35 | Temperatur Aspal : 150 °C
Contoh didiamkan mulai jam :08.35
pada suhu ruang selesai  jam : 09.05 | Temperatur ruang : 27 °C
Contoh direndam pada mulai jam : 09.05
temperatur 25 °C selesai jam : 10.05
Pemeriksaan penetrasi  mulai jam : 10.05
selesai jam : 12.15

Contoh dlpanaskan

“Pengamatan 1 85+ 67 6a*
2 69 67 59
3 61* 64 54
4 66 69 65*
5 67 65 58
Rata —rata 67,33 66,4 57
Nilai penetrasi rerata = 63,58 Keterangan : * = data yang tidak dipakai
Tenis Aspal PENHG . PENG SEN 80
Persyaratan Umum Min Max M M Min Max
40 59 80 99

2

Persen penetrasi = 6 jxlOO% = 82,102% > 75%, sehingga memenuhi syarat

2

Mengetahui,
|2
4 ; pr
Ir. P. Eliza Pu sari. M. Eng

Kepala Lab. Jalan Raya UAJY



Bahan dari
Jenis bahan
Diperiksa tgl : Juni 2004

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL KERAS

: PT. SURADI
: Setara AC 60 - 70

Dikerjakan : Benedictus P.  (9003)
Henra Vensinsius (9492)

" PERSIAPAN | MULAI | SELESAI | TEMPERATUR
DioERiprskan | 1030 1045 150°C
Bahan didiamkan 10.45 11.10 27°C
Bahan direndam 11.10 12.20 25°C

A [ Nom'orr Picnofnetef | - I 1 I

B. | Berat Picnometer 26,84 gram 26,53 gram
C. | Berat Picnometer + Air Penuh 77,31 gram 76,7 gram
D. | Berat Air (C— B) 50,47 gram 50,17 gram

E. | Berat Picnometer + Aspal 28,84 gram 28,53 gram

F. | Berat Aspal (£ -B) 2 gram 2 gram

G. | Berat Picnometer + Aspal + Air 77,34 gram 76,77 gram

H. | Isi Air (G-E) 48,5 gram 48,24 gram
I. | Isi Bahan (D-H) 1,97 gram 1,93 gram
J. | Berat Jenis= _F_ 1,015 gram 1,036 gram
1

K. | Berat Jenis Rata - rata 1,025 gram

Mengetahui, [?

5 of
Ir. P. Eliza P asari, M. Eng

Kepala Lab. Jalan Raya UAJY



FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

PEMERIKSAAN KELARUTAN ASPAL DALAM CCL,

Bahan dari : PT. SURADI Dikerjakan : Benedictus P. ~ (9003)
Jenis bahan : Setara AC 60 - 70 Henra Vensinsius (9492)
Diperiksa tgl : Juni 2004

EERT dipanaskan 1030 | 100 | 120°C
Bahan ditimbang 11.050 14.15 27°C
Bahan disaring 16.20 18.50 27°C
Bahan dikeringkan 18.50 19.00 110°C
- PEMERIKSAAN - :
A. | Berat Tabung Erlenméyér ‘deong‘ . ' 100,01 gram
B. | Berat Tabung Erlenmeyer Kosong + Aspal 102,1 gram
C. Berat Aspal (B—-A4) 2,09 gram
D. | Berat Crusible 1 gram
E. | Berat Crusible + Endapan 1,01 gram
F. Berat Endapan (£ — D) 0,01 gram
G. Persen Endapan=_F x 100 % 0,478 %
C
H. | Kelarutan Aspal = 100 - G 99,521 %
Mengetahui,
520 s

Ir. P. Eliza masari, M. Eng
Kepala Lab. Jalan Raya EJAJY



LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086 .
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748

ANGKA KALIBRASI BENDA UJI

58.7 1.14 100 446,2956
60.3 1.09 150 668.8092
i 61.9 1.04 200 891,639 .
| 63.5 1.00, 250 1113,1569 a
64.0 0.96 300 1326,7464
65.1 0.93 350 1530,0981
6.7 0.89 400 1739,8371
5 68.3 0.86 450 1953,4719
714 0.83 500 2166,2007
73.0 0.81 | 550 2373267
74.6 0.78 600 2578,1589
76.2 0.76 | 650 2790,7065
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Jalan Babarsari 44, Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telepon : (0274) 487711, Fax : (62-274) 487748
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TABEL MARSHALL TEST
Stabilitas Kelelehan (flow) (mm)
4
3,5
®
/ L~
|4 3 |
4
/ 2,5
2
1,5
555 6 65 7 55 6 65 7
Kadar Aspal (%) Kadar Aspal (%)
Berat Isi Rongga Terhadap Campuran (%)
10
- 8
/]
/| 6 \
\\
4 NG
\
2 !
0
55 6 65 7 55 6 65 17
Kadar Aspal (%) Kadar Aspal (%)
Rongga Terisi Aspal (%) Total Campuran
Stabilitas
|
Berat Isi
pd X
VFWA
Flow
VITM
AR
1
55 6 65 7 55 6 65 7
Kadar Aspal (%) Kadar Aspal (%)

Kadar Aspal Optimum Tanpa Serbuk Keramik : 6,38 %
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Gambar Uji Daktilitas dan Gambar
ar Bch

Gambar 2. Water Batch (Bak Perendam)




Lampiran 17

Gambar 4. Timbangan

Gambar Saringan Agregat dan
ambar Tban og




Gambar Peralatan Pelengkap dan
Gambar Alat Ui Marshall

Gambar 6. Alat Uji Tekan Marshall
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Gambar 8. Compactor



Gambar 10. Benda Uji



Gambar Sebuk Keramik dan Gambar
Ag

Gambar 12. Agregat



Gambar 14. Oven



